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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa tidak lepas dari peran
pendidikan schagai sarana pembentukannya. Lewat pendidikan, siswa tidak
sckadar dijejali pengetahuan, melainkan juga dibina cara berpikimya,
sikapnya, keterampilannya, hingga karakternya agar  siap  menjalani
kehidupan. Berhasil tidaknya penvelepgearaan pendidikan sendiri ditentukan
oleh banvak hal yang saling terkait, baik vang muncul dari dir siswa maupun
wang datang dari  lingkungan  lempatnya  belajar, schingea  liap  unsur
pendukung proses belajar-mengajar patut diperhatikan agar tujuan pendidikan
tercapai secara maksimal. Salah satu unsur vang paling menentukan
keberhasilan tersebut adalah motivasi belajar. Dorongan ini membuat siswa
mau belajar dengan sungguh-sungguh, terus menjaga semangatnva, dan
berusaha keras meraih target vang sudah ditetapkan. Siswa yvang motivasinya
tinggi biasanya tampak lebih tckun, penasaran, aktif di kelas, dan serius
mengerjakan tugas dari puru; sebaliknya, siswa yang motivasinya rendah
cenderung pasif, gampang kehilangan minat, hingga akhirmya nilai belajarnya

pun ikut menurun.

Munculnva motivasi belajar pada diri siswa tidak terjadi dengan
ndirinya, melainkan dipicu oleh dua kelompok faktor, vakni yang datang
dari dalam diri siswa sendiri (internal) dan vang datang dari luar (eksternal).
Faktor internal misalnya 111i1mH<ehumhan. cita-cita, dan kemampuan vang
sudah melekat pada siswa, sedangkan faktor ekstermmal bersumber dari
lingkungan sekitarnya seperti keluarga, masvarakat, dan sekolah. Dari sekian
banyak faktor cksternal itu, lingkungan sckolah patut disoroti scbab di situlah

schagian besar waktu belajar siswa dihabiskan,

Secara sederhana, lingkungan sekolah bisa diartikan sebagai sepgala
kondisi di dalam satuan pendidikan yvang, baik secara langsung maupun tidak,

ikut mewarnai jalannya pembelajaran. Cokupannya bukan cuma sarana-




prasarana wvang tersedia, melainkan juga relasi sosial antarsiswa, interaksi
puru-siswa, budaya yang berkembang di sekolah, sampai suasana yang
terbangun selama pembelajgran berlangsung. Dalyvono (2012) menyebutkan
bahwa lingkungan sekolah yang kondusif sanggup menumbuhkan rasa aman
dan nyaman pada diri siswa sehingga motivasi belajarnya pun ikut terdorong.
Artinya, sekolah bukan sekadar tempat belajar, tetapi juga turut menentukan
sebaik apa kualitas pengalaman belajar vang dirasakan siswa. Kondisi
&lgkungan vang mendukung akan berdampak positif bagi aktivitas belajar:
ruang kelas yang hcrsilwim rapi, fasilitas yang memadai, serta relasi guru-
siswa vang harmonis mampu menciptakan suasana yang menyenangkan
schingpa siswa lebih mudah fokus, berani berpendapat, aktif berdiskusi, dan
antusias mengikuti pelajaran. Sebaliknya, sekolah dengan kondisi fisik yang
kurang terawat, fasilitas seadanya, atau relasi sosial yang kurang hangat
berisiko menurunkan motivasi siswa sehingga pembelajaran pun berjalan

kurang efektif.

SDN Jlarak 3 Kecamatan Wonosalam, sebagai salah satu sekolah dasar
vang melayani pendidikan bagi anak-anak di wilayahnya, dituntut untuk terus
mengupayakan lingkungan belajar vang kondusif agar proses belajar
siswanya berjalan lancar, Namun pada kenvataannya, di lapangan masih
dijumpai sgjumlah kendala yang berpotensi memengaruhi motivasi helajar
siswa, salah satunya justru terkait kondisi lingkungan sekolah itu sendiri.
Ruang kelas vang kurang layak, keterbatasan fasilitas belajar, ataupun
suasana pembelajaran yang kurang kondusif dapat menurunkan semangat
siswa mengikuti pelajaran, sedangkan sekolah vang mampu menghadirkan
kenvamanan dan dukungan vang cukup berpeluang membuat motivasi belajar

siswanya justru meningkat.

antaat motivasi belajar vang tinggi sendiri sangat terasa bagi siswa,
schab dapat mendorong mercka uniuk lebih terlibat aknf dalam pembelajaran,
berani bertanya, rajin berdiskusi, dan serius mengerjakan tugas dari gura,
yang pada gilirannya turut mendongkrak hasil belajar serta membantu siswa

mencapai tujuan pendidikan vang diharapkan.




Uraian di atas menunjukkan bahwa lingkungan belajar di sekolah
menjadi salah satu ci penenin motivasi belajar siswa, schingga perlu
ditelusuri lebih jauh seberapa besar pengaruh kondisi lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV, ¥, dan VI di SDN Jarak 3

Kecamatan Wonosalam.

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan keterkaitalbnntam
kondisi lingkungan sekolah dengan motivasi belajar siswa, sekaligus menjadi
bahan pertimbangan  bagi  pihak ggkolah dalam  meningkatkan  mutu
lingkungan belajar. Berangkat dari hal tersebut. peneliti terdorong untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kondisi Lingkungan
Sekolah tevhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV, V, VI SDN Jarak 3

Kecamaian Wonosalam ™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan wvang diangkat dalam
nelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
l. Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi

belajar siswa kelas [V, ¥, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam?

2. Adakah hubungan antara lingkungan sekolah dengan motivasi belajar
siswa kelas 1V, ¥, V1 di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam?

3. Bagaimana arah hubungan antara lingkungan sekolah dan motivasi belajar
siswa kelas IV, ¥, V1 di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam?

4. Seberapa besar kontribusi lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar

siswa kelas [V, ¥, W1di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi

belajar siswa kelas IV, ¥V, V1 SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.
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2. Mengetahui adanva hubungan antara lingkungan sekolah dengan motivasi

belajar siswa kelas [V, ¥V, VI di SDN Jarak 3 Kecamaian Wonosalam.

1
3. Mengetahui arah hubungan antara lingkungan sekolah dan motivasi belajar
siswa kelas IV, ¥, V1 di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.

1
4. Mengetahui besarnva kontribusi lingkungan sekolah terhadap motivasi

belajar siswa kelas I'V, ¥, V1 di 5DN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.
I}, Manfaat Penelitian

Adapun manfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan di bidang pendidikan, khususnya dalam kajian
psikglogl pendidikan vang mengulas hubungan antara lingkungan sekolah
dan motivasi belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dibarapkan menjadi masukan evaluatif bagi
sekolah dalam upaya menghadirkan lingkungan belajar yang lebih
kondusil demi mendongkrak motivasi belajar siswa.

b. Bagi Guru

Bagi guru, penelitian ini diharapkan memberi gambaran betapa
pentingnyva membangun suasana kelas vang nvaman dan suportif agar

semangat belajar siswa semakin terpacu.

il o

Bagi Siswa

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan turut mendorong peningkatan
modivasi belajar lewat perbaikan kondisi lingkungan sekolah tempat
mereka belajar.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya




Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
salah  satu rujukan bged vang  ingin mendalami  wpik  seputar

lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa.




BABII
LANDASAN TEORI
A. Teori dan Penelitian Terdahulu

1. Lingkungan Sckolah

a. Pengertian Limgkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah keseluruhan kondisi fisik maupun sosial dalam
satuan pendidikan yang berpotensi memengaruhi proses belajar-mengajar dan
perkembangan peserta didik. Slameto (2015) menvebutkan bahwa lingkungan
sekolah mencakup segala hal di sekitar siswa vang memengaruhi proses
belajarnya, nmlai dari cara gurn mengajar, relasi guru-siswa, relasi antarsiswa,
kedisiplinan, kelengkapan alat belajar, hingga kondisi bangunan dan fasilitas

penunjang lainnya.
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Dalyono (2012) menambahkan bahwa lingkungan sekolah merupakan

wadah pendidikan formal yang dirancang secara sistematis untuk membantu siswa
mengoptimalkan potensinyva, bukan sekadar tempat menimba ilmu, melainkan
Juga wahana pembentukan karakter dan sisi sosial siswa. Senada dengan 1w,
Hamalik (2013} menjelaskan @hwa lingkungan sekolah meliputi seluruh unsur
dalam  ingtitusi pendidikan yang dapat memengaruhi proses belajar secara

langsung maupun tdak langsung.

Dengan demikian, linglkungan sekolah dapat dimaknai sebagai keseluruhan
kondisi fisik dan sosial di satuan pendidikan yang berperan memengaruhi jalannya

proses belajar sekaligus perkembangan peserta didik.
b. Jenis-Jenis Lingkungan Sckolah

Dalyono (2012) membagi lingkungan sckplah menjadi dua kategori.
Pertama, lingkungan fisik, yaitn kondisi sarana dan prasarana seperti ruang kelas,
gedung, perpustakasn, laboratorium, dan fasilitas pendukung lain. Ruang kelas

yvang bersih, pencahavaan memadai, sirkulasi udara baik, dan fasilitas lengkap




akan mendongkrak semangat belajar, sedangkan kondisi fisik vang kurang layak

dapal menghambat proses belajar siswa.

Kedua, lingkungan sosial. vaitu pola relasi gurm-siswa, antarsiswa, hingga
antarwarga sekolah. Relasi vang positif menghadirkan suasana belajar vang
menyenangkan, sementara relasi yang kurang harmonis membuat siswa tidak
nyaman dan kehilangan motivasi. Penelitian Sholehuddin dan Wardani (2023}
menunjukkan bahwa komunikasi positif antara guru dan  siswa  mampu

mendongkrak motivasi belajar siswa,
c. Faktor-Faktor Lingkungean Sekolah

Slameto (2015) merinei  sejumlah aktur lingkungan sekolah yang
memengaruhi proses belajar, vaitu: (1) metode mengajar gum yang menarik dan
interaktif mendorong keterlibatan siswa; (2) hubungan guru dengan siswa vang
hangat membangun suasana belajar kondusif: (3) hubungan antarsiswa yang
harmonis menciptakan suasana menvenangkan: (4) disiplin sekolah yang tertib
menunjang kelancaran pembelajaran: serta (3) fasilitas pembelajaran seperti buku.

perpustakaan, dan alat peraga vang menunjang kegiatan belajar siswa.
d. Peran Lingkungan Sckolah dalam Pembelajaran

Lingkungan sekolah memiliki  peran  stratgeis  dalam  mendukung
keberhasilan belajar siswa. Hasil penelitian Sumiaty dkk. (2022) menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah vang positif meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sekaligus membentuk karakter mereka. sehingea dampaknyva tidak
hanya pada prestasi akademik tetapi juga perkembangan kepribadian siswa.

ketersediaan fasilitas pembelajaran menjadi penopang utama proses
transfer ilmu pengetahuan (Mulyasa, 2022). Selain itu, kondisi fisik sekolah vang
baik ditandai oleh tiga indikator utama: kualitas bangunan (kekokohan, keamanan,
kebersihan), kenyamanan termal dan pencahayaan (sirkulasi udara dan intensitas
cahaya yang memadai), serta kelengkapan sanitasi dan estetika (air bersih, toilet
higienis, dan area hijau). Terpenuhinya indikator tersebut akan meningkatkan
H}fumanan belajar siswa sehingga mereka lebih akuf dan antusias mengikuti

pembelajaran.




2. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan aspek psikologis vang memengaruhi

keberhasilan peserta didik dalam mencapai wjuan pembelajaran, mendorong
siswa untuk memulai. menﬁnalmn}mﬂ. dan mengarahkan aktivitas belajarnya.
Uno (2016) mendefinisikan motivasi belajar sebagai dorongan dari dalam maupun
luar diri peserta didik yang mengarahkan perubahan penilaku ke arah yang lebih
batk melalu kegiatan belajar, ditandai dengan kemnginan belajar, kehutuhan

memperoleh pengetahuan, serta harapan mencapai tujuan pembelajaran.

Sardiman (20018) memandang motivasi belajar sebapai keseluruhan dava

penggerak dalam diri peserta didik wvang mendorong mereka melakukan,
mempertahankan, dan mengarahkan aktivitas belajar menuju pencapaian tujuan
tertentu. Sementara i, Schunk (2012) menjelaskan bahwa motivasi belajar
berkaitan dengan proses yang memengaruhi arah perilaku, besarnya usaha, serta
ketekunan siswa dalam menyelesatkan aktivitas belajar, sehingga siswa
bermotivasi tinggl cenderung lebih serius, tidak mudah menyerah, dan berupava
mencapai hasil belajar optimal.

Berdasarkan  pendapat-pendapat  tersebut, motivasi  belajar  dapat

disimpulkan sebagai kekuatan dari fakior intermal maupun eksiernal yang
mendorong  peserta didik  melaksanakan  kegiatan  belajar  secara dar,
mempertahankan  semangatnva,  serta  mengarahkan  usaha agar  tujuan
pembelajaran tercapai secara efektif. Wigfield dan Eccles (2000) menambahkan
bahwa peserta didik bermotivasi tinggi u%lmnya menetapkan tujuan belajar yvang

menantang dan memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan prestasi akademilk,

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua sumber utama, vaitu faktor éﬁr[nsik

dan ckstrinsik. Ryan dan Dec (2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik
muncul karena minat, rasa ingin tahu, dan kepuasan pribadi ketika belajar,
sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi fakior luar seperti penghareaan,
dukungan guru, lingkungan sekolah, maupun harapan orang tua. Keberhasilan

belajar optimal umumnva tercapai ketika siswa memiliki otonomi penuh atas




aktivitas belajamya, yvang menandakan kuatnya motivasi intrinsik. Oleh sebab itu,
lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan mendukung menjadi fakior penting

vang memperkuat motivasi belajar siswa.

b. Jenis-lenis Motivasi Delajar

Motivasi belajar terdiri atas dua jenis. Maotivasi intrinsik merupakan
dorongan yang fumbuh dari dalam diri siswa tanpa dipengaruhi faktor luar.
muncul karcna migat dan keinginan pribadi untuk memperolch pengetahuan
{(Sardiman, 2018). Motivasi ckstrinsik adalah dorongan yang berasal dan luar din
siswa, misalnya dukungan guru, orang tua, atau lingkungan sekitar, dan umumnya

muncul karena adanya penghargaan, hadiah, atau bentuk konsekuensi terteniu.
c. Fungsi dan Indikator Motivasi Belajar

Sardiman (2018) menguraikan fungsi motivasi dalam pembelajaran, vaitu
mendorong siswa untuk belajar, menentukan arah kegiatan belajar, serta
menyeleksi kegiatan belajar vang dipandang penting unfuk mencapai tujuan.
Adapun untuk mengukur motivasi belajar siswa. Uno (2006) merumuskan
scjumlah indikator, yvaitu: tumbuhnya kemauan dan tekad untuk sukses; adanyva
desakan internal untuk menuntut ilmu; kepemilikan visi dan tujuan masa depan;
adanya apresiasi terhadap proses belajar; tersedianya kegiatan belajar vang variatif
dan menyenangkan; serta terciptanva suasana dan lingkungan belajar yang

mendukung.

B. Penelitian yang Relevan

Keterkaitan antara lingkungan sekolah dan motivasi belajar telah menjadi
perhatian dalam herbag%peneljtiﬂn pendidikan. Sholehuddin dan Wardani (2023)
membukfikan bahwa lingkungan sekolah bapengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa sekolah dasar, di mana semakin baik kondisi lingkungan

sckolah, semakin tinggi motivasi belajar siswa.

Hasil tersebut  didukung peneliian  Sumiaty dkk. (2022) wyang
menunjukkan bahwa lingkungan belajar vang kondusif tdak hanya berpengaruh

terhadap motivasi belajar, tetapi juga berdampak positif terhadap pembentukan




karakter peserta didik. Penelitian Seprie (2025) twrut memperlihatkan bahwa
kondisi lingkungan sukt}iﬁhﬁng nyaman dan suportil berpengarub terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa.

Per penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada variabel lingkungan sekolah dan motivasi belajar, ﬁangkan perbedaannyva
terletak pada lokasi, subjek, dan karakteristik responden. Peneﬁian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kondisi lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV, V, dan V1 di SDN Jarak 3 Kecamatan

Wonosalam sckaligus melengkapi temuan-temuan sebelumnya.

C. Kerangka Berpikir

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari

m diri peserta didik maupun dari lingkungan sekitarmnya. Linglkungan sekolah
merupakan salah satu faktor eksternal vang berperan penting karena sebagian
besar aktivitas be@m' berlangsung di lingkungan tersebut. Dalyono (2012)
menyatakan bahwa lingkungan sekolah vang kondusif memberikan rasa aman dan
nyaman serta mendukung kelancaran pembelajaran, sejalan dengan pendapat
Slameto (2015) hﬂa\fa kondisi lingkungan belajar merupakan faktor cksternal

yang memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.

Lingkungan sekolah mencakup kondisi fisik (ruang kelas, sarana-
prasarana, kebersihan) maupun aspek sosial (hubungan guru, peserta didik, dan
warga sekolah). Apabila dikelola dengan bail‘auasana belajar vang tercipta akan
mendorong peserta didik untuk terlibat aktif; sebaliknya, lingkungan vang kurang

mendukung dapat menurunkan semangat dan partisipasi siswa.

Motivasi belajar merupakan dorongan vang menggerakkan peserta didik
untuk memulai. mempertahankan, dan mengarahkan aktivitas belajar agar tujuan
pembelajaran  tercapai (Uno, 2016; Sardiman, 2018). Keterkaitan  antara
lingkungan sckolah dan motivasi belajar telah dibuktikan melalui penelitian
Sholehuddin dan Wardani {2023) serta Sumiaty dkk. (2022), vang menunjuldan
bahwa kualitas lingkungan sekolah berkontribusi dalam membentuk motivasi

belajar peserta didik.




Berdasarkan landasan teori dan penglitian terdahulu tersebut, penelitian ini
menempatkan kondisi lingkungan sekolah sebagai variabel bebas (X) vang diﬂg"
memengaruhi motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Semakin baik
kondisi lingkungan sekolah, semakin besar peluang meningkatnva motivasi

belajar siswa, dan sebaliknya. Hubungan tersebut digambarkan sebagai berikut.
(5]
Lingkungan Sckolah (X) — Maotivasi Belajar Siswa (Y)

Kerangka berpikir tersebut menjadi dasar penyusunan hipotesis penelitian
sckaligﬁnamhaﬂkan arah bagi pelaksanaan penelitian untuk menguji secara
empiris pengarub lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas IV, V,
dan V1 SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pene]itian&i disusun sebagai dugaan awal mengenai hubungan
antarvariabel vang diteliti, dirumuskan berdasarkan kajian teori, hasil penelitian
terdahulu, serta kerangks berpikir yang (elah dikembanckan, Kebenaran hipotesis
akan diuji melalui analisis data untuk mengetahoi apakah dugaan tersebut diterima

atau ditolak, Adapun hipotesis yang diajukan adalah scbhagai berikut.

Has (Hipotesis Nn%: Kondisi lingkungan sekolah tidak memberikan
pengaruh vang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas IV, WV, dan V1 di
SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.

Hi (Hipotesis Alternatif) . Kondisi lingkungan sekolah memberikan
pengaruh vang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas IV, V, dan V1 di

SN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.




BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Rizset ini memakai pendekatan kuantitatif lewat metode swfei. Alasan
pemilihan pendekatan ini karena fujuan penelitian adalah mengecek pengaruh satu
variabel bebas terhadap variabel terikat, yang datanya berbentuk angka lalu
diproses pakai teknik statistik, Creswell (2018) menycbutkan bahwa riset
kuantitatit’ dipakai untuk menguji suatu teori dengan cara mengukur variabel-
variabel penelitian, vang kemudian hasilnya dianalisis memakai prosedur statistik

supava kesimpulan yang didapat bersifat objekiif.

Lebih spesifiknya, penelitian ini termasuk kategori korelasional dengan
desain regresi linear sederhana. Dﬁin ini dipilih untuk melihat arah dan kekuatan
hubungan, sekaligus mengukur seberapa besar pengaruh varigbel independen
(Lingkungan Sekolah/X) terhadap wariabel dependen (Motivasi Belajar ).
Teknik regresi linear sederhana dipakai supava peneliti bisa menguji fungsi
hubungan kedua variabel tersebut, schingga nilai motivasi belajar dapat diprediksi
dari kondisi lingkungan sckolahnya, Desain ini juga dipakai untuk mengkaji
secara sistematis penerapan regresi linear sederhana pada ranah pendidikan dasar,
sekalipus memetakan tren pemanfaatan, manfaat, serta kendala vang mungkin

dijumpai peneliti saat menerapkan metode ini (Astuti & Wibowo, 2021).
X (Lingkungan Sekolah) — Y (Motivasi Belajar Siswa)

Penelitian dilaksanakan lewat metode survei. yaitu peneliti menyebarkan
kuesioner ke siswa kelas 1V, W, dan V1 di SDN Jarak 3 Kecamalan Wonosalam,
Data yang terkumpul lalu dianalisis pakai teknik represi linear sederhana untuk
mengukur seberapa besar kontribusi kondisi lingkungan sekolah terhadap naik-
furunnyva moetivasi belajar siswa. Lewat cara ini, peneliti bisa menvusun
kesimpulan yvang sisternatis dan terukur soal peran aspek fisik maupun non-fisik

sekolah dalam mendorong semangat belajar siswa.




. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dibuat supaya tiap variabel penelitian punya batasan
yang jelas, sehingga konsep yang tadinya abstrak bisa diukur lewat indikator-
indikator tertentu. Sugivono (2022) menyebut definisi operasional sebagai
penjabaran suatu variabel jadi bentuk indikator vang bisa diamati dan diukur.
discsuaikan dengan tujuan penelitian. Adanya definisi operasional membuat
proses pengumpulan dan analisis data jadi lebih terarah dan konsisten,

Penelitian ini memakai dua variabel, yaitu kondisi lingkungan sekolah

sebagai variabel bebas (independent variable) dan motivasi belajar siswa sebagai

variabel terikat (dependent variable). Rinciannya sebagai berikut.

1. Kondisi Lingkungan Sekolah (Variabel X)

Yang dimaksud kondisi lingkungan sekolah di sini adalah segala hal yang

ada di lingkungan sekolah baik aspek fisik maupun sosial yvang bisa memengaruhi
kenyamanan dan kelancaran proses belajar siswa, secara langsung ataupun tidak
langsung. Variabel ini diukur pakai angket yang disusun dari indikator lingkungan
sekolah, mencakup kondisi fisik sekolah, ketersediaan sarana-prasarana,
hubungan puri-siswa, hubungan antarsiswa, serta suasana belajar di sekolah.
Makin tingei skor vang didapat responden, makin bagus kondisi lingkungan

sekolah vang mereka rasakan.

2. Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)

Motivasi belajar siswa adalah dorongan vang muncul dari dalam maupun

luar diri siswa vang memengaruhi kemauan, semangat, dan ketekunan mereka
dalam mengikuti pembelajaran demi mencapai tujuan belajar. Variabel ini diukur
memakai angket yang berisi indikator motivasi belajar, seperti keinginan berhasil,
ketekunan belajar, minat mengikuti pembelajaran, kemandirian menyelesaikan
tugas, dan semangal mencapai prestasi belajar. Makin tinggi skornya, makin

bagus tingkat motivasi belajar siswa.




Selurub indikator dari kedua variabel ini selanjutnya dijabarkan ke dalam
kisi-kisi instrumen penelitian, yang menjadi dasar penyusunan butir pernyataan

pada angket.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai peneliti  untuk
mengumpulkan data. Pada penelitian ini, instrumen vang dipakai berupa lembar
observast dan %g]u:t, baik untuk variabel lingkungan sckolah maupun motivasi
belajar. Tiap butir pernyataan angket disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel. Sebelum dipakai di lapangan, instrumen ini dioji lebih dulu

untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya.
D. Tempat dan Jadwal Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam. Sekolah
ini dipilih karena ﬁe]iti ingin mengetahui gambaran kondisi lingkungan sekolah
dan penwhnya terhadap motivasi belajar, khususnya pada siswa kelas IV, V,
dan VI. Penelitian direncanakan %Mngsung pada semester genap tahun ajaran
berjalan, dengan tahapan mulai dan persiapan penclitian, pengumpulan data,

analisis data, hingga penyusunan laporan akhir.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek vang memiliki karakteristik tertentu

ual tokus penelitian dan menjadi sasaran pengumpulan data. Sugivono (2022)
mendefinisikan populasi sebagal wilayah generalisasi vang terdiri dari objek atau
subjek dengan karakteristik tertentu vang ditetapkan peneliti untuk dipelajari,

schelum akhimya ditarik kesimpulan,

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV, V, dan V1 SDIN
Jarak 3 Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, Tahun Ajaran 2025/2026,
yang jumlﬂlmj.ruﬁ? siswa. Seluruh anggota populasi ini dipilih  karena
karakteristiknva sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui pengaruh

kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau seluruh anggota pu%ﬂﬂi wang dipakai
sehagai sumber data. Sugivono (2022) menyebut sampel sebagai bagian dari
jumlah E karakteristik yvang dimiliki populasi, sehingga bisa mewakili populasi

tersebut dalam penelitian.

Penelitian ini memakai teknik sampling jenuh (total sampling). Sugiyono
(2022) menjelaskan sampling jenuh scbagai teknik penentuan sampel di mana
scluruh anggota populasi dijadikan %npcl, Teknik ini biasanya dipakai kalau
jumlah populasinya relatif kecil, sehingga setiap anggota populasi punya
kesempatan yvang sama uniuk jadi responden.

Berdasarkan teknik tersebut, seluruh siswa kelas IV, V. dan ¥1 SDN Jarak

3 Kecamatan Wonosalam vang berjumlah 29 siswa dijadikan sampel penelitian.
Jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, sehingga data yang diperoleh
diharapkan bisa menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh sesuai

tujuan penelitian.

F. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan
dalam penelitian dan memiliki varjasi nilai sehingga bisa diukur atau dianalisis.
Sugivono {2022) mendefinisikan variabel penelitian sebagai atribut, sifal, atan

nilai dari seseorang, objek, atau kegiatan vang ditetapkan peneliti untuk dipelajari,

sehingga diperoleh informasi vang dipakai untuk menarik kesimpulan,

Penelitian 11 memakal dua jenis wariabel, wvaitu variabel bebas
(independent wvariable) dan wvariabel terikat (dependent wvariable), dengan

penjelasan sebagai berikut.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel vang diduga memberi pengaruh atau

menjadi penyebab perubahan pada variabel lain. Pada penelitian ini, variabel
bebasnya adalah lingkungan sekolah (X), vang meliputi kondisi fisik sekolah,

relasi sosial guru-siswa, hubungan antarsiswa, dan ketersediaan fasilitas
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pembelajaran.  Lingkungan sekolah berperan sebagai fakior eksternal yang
berpotensi memengaruhi motivasi belajar, sebab suasana belajar vang nyaman dan

kondusif cenderung mendorong semangat belajar siswa.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dan
variabel bebas. Pada penclitian ini, variabel terikatnya (Y') adalah motivasi belajar
siswa, yaitu dorongan  vang  dimiliki siswa  untuk  mengikuti - kegiatan
pembelajaran, mempertahankan semangat belajar, serta berusaha mencapai tujuan
belajar. Tingkat motivasi belajar siswa divkur berdasarkan indikator yang telah

disusun dalam instrumen penelitian.

Berdasarkan hubungan kedua variaﬁl ini, penelitian bertujuan mengetahui
pengarubh  kondisi lingkungan sekolah sebagai éariabel bebas (X) terhadap
motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y ) pada siswa kelas IV, V, dan VI

SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam.

(. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang dipakai peneliti untuk
mempercleh informasi vang dibutubkan dalam menjawab rumusan masalah
penelitian. Tepat tidaknya teknik yang dipakai akan berpengaruh terhadap kualitas
data yvang diperoleh.

2. Angket (Kuesioner)

2
Angket atau kuesioner menjadi teknik utama untuk mengumpulkan data

mengenai kondisi lingkungan sekolah w motivasi belajar siswa. Sugiyono
(2022} menjelaskan kuesioner sebagal teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkal pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden, untuk

dijawab sesuai keadaan yang mercha alami. Anghet penelitian ini dipakai uniuk




mcnjarinﬁam terkait kondisi lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa,

memakai skala Likert dengan pilihan jawaban sebagpai berikut:

Sangat Sesual,
Seana
Cukup Sesuai
Tidak Sesua
Sangat Tidak Sesuai

et | ot | i | o | L

Skala Likert umum dipakai dalam penelitian bidang pendidikan karena

bisa mengukur sikap, persepsi, dan motivasi responden secara sistematis.

H. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung  mengenai
kondisi lingkungan sckolah. Lewat teknik ini, peneliti bisa mengamati kondisi
fisik sckolah, ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan suasana belajar yang

berlangsung di lingkungan sekolah.
I. Dokumentasi

Dokumentasi dipakai untuk memperoleh data pendukung, seperti jumlah
siswa dan data sekolah. Data dokumentasi dikumpulkan selama penelitian
berlangsung, dalam bentuk foto, wvideo, maupun dokumen lain vang relevan

dengan penelitian.
J. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap yang dilakukan setelah semua data penelitian
terkumpulé‘ujuannya untuk mengolah hasil penelitian sehingga informasi yang
diperoleh bisa dipakai menjawab rumuosan masalah sekalipus menguji hipotesis
yvang telah dirumuskan. Sugivono (2022} menvebut analisis data sebagal proses
mengorganisasi, mengolah, dan menginterpretasi data supaybmf:nglmsilkm
informasi yang bisa dipakai sebagai dasar penarikan kesimpulan. Pengolahan data
pada penelitian ini dibantu aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25, melalui tahapan
berikut,




1. Analisis Deskriptif

Analisis deskripuf dipakai untuk mengrambarkan karakieristik data yang
diperoleh selama penelitian. Hasil analisisnya disajikan dalam bentuk tabel, nilai
rata-rata, persentase, atau kategori tertentu, sehingea kondisi tiap variabel bisa
dipahami lebih jelas. Lewat analisis ini, peneliti bisa mendeskripsikan keadaan

lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa berdasarkan jawaban responden.

2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data penelitian diuji lebih dulu untuk
memastikan telah memenuhi asumsi vang dibutubkan dalam analisis parametrik.
Ghozali (2021) menyebutkan pengujian prﬂs}-‘&l ini perlu supaya hasil analisis
regresi bisa memberikan estimasi vang tepat. Uji prasyvarat dalam penelitian ini
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Kedua uji ini dimaksudkan untuk
memastikan data penelitian telah memenuhi syarat sebelum dianalisis secara

statistik,
35

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dipakai untuk mengukur pengaruh
variabel lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa, dengan model

persamaan regresi:
Y=a+bX

Nilai koefisien regresi dipakai untuk menunjulckan arah sekaligus besarnya

pengaruh kondisi linglungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.

29
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian bisa
mengukur variabel vang dEﬂkmd secara tepal. Instrumen dinyatakan valid kalao
bisa mengukur konsep wang seharusnva diukur. Pengujian wvaliditas pada

penelitian ini memakai teknik korelasi product moment.




7
b) Uiji Reliabilitas

Lji reliabilitas bertujuan mengetahui tngkat konsistensi instrumen apabila
dipakai bﬂaﬂg kali pada kondisi vang relatf sama. Pengujian reliabilitas
memakai koefisien Cronbach's Alpha. Menurut Ghozali (2021), instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha-nya lebih besar dari 0.60.




BARB IV
= _
PEMBAHASAN
A, Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Jarak 3. sekolah dasar negeri wang
berlokasi di kawasan perbukitan Kecamatan Wonoszalam, Kabupaten Jombang,
Jawa Timur, di bawah naungan Pemenntah Kabupaten Jombang dan menerapkan
Kurikulum Merdeka. Sckolah ini dipimpin oleh Bapak Fko Putut Dumiyanto,
S.Pd., dengan luas lahan sekitar 1.440 m?* yang mencakup & ruang kelas untuk
jenjang 1-VI, menampung 62 siswa dan 10 tenaga pendidik, serta dilengkapi
ruang adminisirasi, arca bermain, dan tempat ibadah. Pembinaan karakier religius
tercermin antara lain dari rutinitas salat dubur berjamaah bagi seluruh warga
sekolah.

Visi “Terwujudnva Insan vang Religius, Berbudi Pekerti, dan Berdava
Saing” diterjemahkan melalui tiga arah pengembangan: penguatan nilai
keagamaan lewat berbagai kegiatan religius, pembentukan kedisiplinan dan
kepekaan sosial siswa, serta penyelengparaan pembelajaran aktif dan kreatif untuk
mendorong capaian akademik maupun non-akademik. Konsistensi arah terschut
tergambar dari sejumlah prestasi yang diraih siswa, di antaranya juara 1 Pekan
(Mahraga SD (POR SD) cabang bola voli putra tingkat kecamatan, juara 2 lomba
eerak  jalan SDVMI se-Kecamatan Wonosalam, dan posisi 10 besar tryvout
Dlimpiade Sains Nasional (OSN) bidang [PA — menunjukkan bahwa perhatian

sekolah tidak terbatas pada aspek akademik semata.

B. Deskripsi Data Variabel

Bagian ini menyajikan gambaran deskriptif variabel bebas (kondisi

lingkungan sckolah) dan variabel terikat (motivasi belajar) berdasarkan tanggapan

2% responden.,

0
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Kriteria Filihan Jawahan Total

h'rlll- 55 5 [= ] 15 518
F % F % F % F % I 5% F %
X W o507 6 200 7 2404 0 900 O 400 I N
X i s 0 wes X gs0 0 oo 0 oo M MO
X W oagxM 12 ai 3 o 0 408 0 4p ¥ 1N
X 10 34 1 S1T: 4 B 0 o000 0 a0 ¥ MO
X § o 3 mgs 6 208 1 348 0 gm ¥ MO
X 13 572 % 303 3 174 0 000 0 oo ¥ MR
X Wosspy 10 mMa ! 90 1 345 0 oo X MO
X 1 o328 M g 4 w1 oja 0 o B I
X Hoaxd N 59 4 139 0 400 0 gfo M MO
X 10 M4 13 onMn 4 By 0 o am 0 am ¥ M0
X 1: “B l “t+ t nw 0 .:,ac ] cu} :‘P IW

X 38 s 0 1
mm'ﬁ'& EI ET SE;- E'ﬁ
(Sangst Tudak Setayu)

Secara umum mngg@m responden terhadap kondisi lingkungan sekolah
cenderung positif, ditandai dominasi Jawaban Sangat Setuju (S5) dan Setuju (5)
pada hampir seluruh butir, Butir X1, X2, dan X7 mencatat proporsi S5 tertinggi
(masing-masing 16 responden atan 55,17%), dengan gabungan SS+8 mencapai
93,1% pada X2, 89.65% pada X7, dan 75,86% pada X1 — mengindikasikan
dukungan yang kuat pada ketiga aspek  tersebut. Schaliknya, butir X12
menunjukkan sebaran jawaban paling variatif. termasuk satu-satunya butir yang
memperoleh tanggapan Sangat Tidak Setuju (2 responden, 6,90%), sementara
butir X5 mencatat proporsi Cukup Setuju  tertinggi  (20,69%).  wvang
mengindikasikan adanya keraguan responden pada aspek tersebut dibanding butir
lain. Tanggapan Tidak Setuju hanva muncul tipis pada butir X7, X8, dan X9,

masing-masing hanya 1 responden,
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Tabel 4.2 Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar Siswa

o Buiir hormieria Pilihan Jywaban Totsl
Permvataan 55 ] s 15 815

F s F ke F % F % F % F %
Y 13 MIF 1 e 4 172 0 000 0 0% 2 100
Y 6 08 4 4838 9 05 0 000 O 000 2 IO
Y 10 AR 1) 433 6 NS 0 0 0 0 ¥ M0
T 14 4828 11 378 4 3% 0 600 0 o0 2 10O
Ys B A5 § 2 1 A5 0 D0 O 000 X 100
i 10 MAE 13 4485 3 1" 0 600 1 343 B W
Y 1 3507 10 348 3 034 0 000 O 000 2 OO
i £ 13 M7 M 42 0 000 0 400 0 0 X 1N
§F 1N W @28 7 MM 0 400 0 0 X 0
¥ 1 o3NHM 15 N7 O3 MM o0 000 0 0N ¥ 100
Y 15 MR 1 a4 13 IIH-I- 1 .H" 0 000 X 100
Y 12 4 3' 12 4138 2 3 1 345 2 100

Kesernngan: 53 (Sungar Sesapu), § (Senapu), d{ﬁdw&m;u} IS-T:dlk!u:;u dan £TE
(Sanget Tadak Setups)

Pola serupa terlihat pada variabel motivasi belajar: mayoritas jawaban
terkonsentrasi pada kategon 58 dan S, Butir ¥'5 mencatat skor tertinggi dengan
68.97% responden memilih Sangat Setuju, menjadikannya indikator motivasi
paling kuat, sedangkan butir Y2 menunjukkan proporsi Cukup Setuju vang relatif
tingei (31.03%), mengindikasikan motivasi yang belum sepenuhnya kuat pada
aspek tersebut. Tanggapan negatil nyaris tidak muncul, kecuali pada butir Yé,
Y11, dan Y12 wang masing-masing hanya memperoleh | responden dengan
Jawaban negatif. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa motivasi

belajar siswa tergolong tinggi,
73

C. Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji wvaliditas mengukur ketepatan tiap hmiékm‘:siﬂncr dalam mengubur
variabel yvang menjadi sasarannya, dengan kriteria: butir dinyatakan valid apabila
nilat r hitung melampaui r tabel pada taraf signifikansi 5% (Pratama &
Permatasari, 2021; Lestari & Permatasari, 2023). Angket disusun dari 12 butir
pf:myﬁwm berskala Likert lima poin (skor 1-5) vang diisi oleh 29 responden,
yakni seluruh siswa kelas 1V, V, dan V1 SDN Jarak 3, dan diolah menggunakan
SPSS versi 25,
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Tabel 4.3 Relapitulasi Hazil Validitas Data Anglet Variabel (Y)
Paarvon

NoSeal Corelanosr v Tabel ($%%) Samnm Keternngan

: TS @l W Deyedees
k. 0 0 duranadoas
3 (AT 0,181 Wikt Dagat dipamabes
4 n&33 (N ] Wald gl duranahas
3 D480 0,341 Wadad Dot diranabe
] 0,388 0,1 Wadd Dapat duparaioas
? 0401 R s St sk e
i 04l 051 Wiad Diagat deranalss
L 0476 051 Vald Dt drpamabo
10 (L 0341 Vadd Dhagper

] 0412 0341 Valad Dapat wﬂm
12 o314 01 Vil Dt dupariboe

Susnber Dits Promer yamg Mﬁs\h:s 20267

Tabel 4.4 Relapitulasi Hasil Validitas Dﬂﬂtﬂ Variabel (v)
Feervon

%o Spal  Corelotomr ¢ Tabel (%) Sanrw heterangen
1 o417 [NTT] ki Dupat durunsl s
| | 038 Vabkid [——
¥ Qs LK ] WVakd Diapat dipunalan
4 &, 530 0,581 ﬁ Dupat durusal s
5 0,807 0,381 Diapat dypunsbmn
£ G492 E T Yakid Dl g,
7 471 o3 abd Deapai dipunaien
§ 0,840 0,351 Takid Dupat durunalsn
§ L oin Vakid Diapar &ipunslom
1 [ §) In Vabd Diupat dypanaion
u Gad? (K11 Vakd Dapan durunairss

12 150 LR T] Wakd Drapat dirunalsn
Somber Diata Prames vang Dholak & 1Y (00

Hasil pengujian terhadap kedua instrumen — angket kendisi lingkungan
sekolah maupun angket motivasi belajar — menunjukkan bahwa seluruh 12 butir
pada masing-masing angket bers&ls valid (r hitung = r tabel 0.381), sehingga
seluruh butir layak dipertahankan sebagai alat ukur penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  mengukur konsistensi  instru apabila diterapkan
berulang pada subjek yang sama, dengan ambang batas nilai Cronbach’s Alpha di
atas 0,60 (Caroles dkk_, 2022; Lestari & Permatasari, 2023).

Felinbiliny Staclstics
Varlabsl ' N
Kookl Lingomgan Sckolak (V) ] )
hdotivasi Sebolab i) Tad 12

Sumber Diaty Primer yang Diclah 5755 Versl 1 C026)

Instrumen kondisi lingkungan sekolah dan motivasi belajar masing-masing
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,722 dan 0,744, Karena keduanya
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berada di atas ambang batas 060 _kedua instrumen dinyatakan reliabel dan

konsisten dalam mengukur variabel penelitian.
3. Uji Normalitas

Uji normalitas twkukan untuk memastikan kelayakan penerapan statistik
parametrik, dengan data dinyatakan Dberdistribusi normal apabila nilai
signifikansinya melebihi 0,05 (Sianturi, 2025; Pratama & Permatasari, 2021).
Mengingat jumlah sampel kurang dari 50, pengujian menggunakan teknik
Shapiro-Wilk,

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitasy
Tests of Narmality
Kolmogore: - Semme- Shapero- Wik

Sphehe Df Sig Setiee IF S
Koade 134 » 240 Bl Jo0
Sekolak (V)
Alotras Belga 114 % 0 om 3 B3
¥}
" Thas u o lower bownd of the wue umificasce
& Lillefors Sugeficance Comection

Milai signifikansi kedua wariabel 0,100 untuk Hdisi lingkungan
sckolah dan 0,639 untuk motivasi belajar — berada di atas 0,05, schingga data
kedua variabel dapat dipastikan berdistribusi normal.

4. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan melalui teknik Dnt-‘.‘u’a&nuva untuk memastikan
hubungan antarvariabel bersifat linier, dengan kriteria nilai signifikansi deviation
from linearity di atas 0,05.

Tabel 4.7 Hasil Uji Linsacitas.
JWCI‘I-!.JLT:I*

Sum of Mean

Squaes Df Squae F  Sig
Woias  Derween  (Combmed) W3 12 ®Ie 191 103

Beluge®  Croups Linesnisy 0178 1 M0ATE 17351 001
"-""-I. b fam o o n 1500 5T AN
Balrab £ e -
Vi Groos waso0 S8 g paoos
Tl ssprip M o

7]

Sumber: Data Promer yang Diclab SPSS (2018)
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NMilai signifikgpsi yang diperoleh sebesar 0,823 jauh melampaui ambang
0,05, sehingga pola hubungan antara kondisi lingkungan sekolah dan motivasi

belajar siswa dapat dipastikan bersifat linier.

5. Uji Regresi

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besar
pengaruh variabel kondisi lingkungan sekolah (X) terhadap motivasi belajar siswa
(Y'), schagaimana ditampilkan pada Tabel 4.8,

Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi
Corfliciener*
Uastandard ced Stanlagdiznd
Cosfficrenty Coefficunty
Mleadel B 51l Bt Bata T £
i (Comatanty 17437 | R f b
Ko L2 Ja 81 450 oot

& Dwpendest Variable loti s Belag
Sumber Dty Prames yung Dholsh 5PS5 (2026)
Data pada tabel tersebut menghasilkan persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:

Y= 17457 + 0,660 ¥

Persamaan tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 17,437 dan
koefisien regresi sebesar 0,660 wang bertanda positif. Artinya, setiap kenaikan
satu satuan pada kondisi lingkungan sekolah diikuti oleh kenaikan motivasi
belajar siswa sebesar 0.660 satuan, dan berlaku pula sebaliknva menandakan

bahwa hubungan kedua variabel berperak scarah,

Tabel 4.9 Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R B Square Adjusted F. Square Estimate
1 - A38 A17 35X

4. Predictors: (Constant), Kondisi Linglamsan
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Kontribusi variabel kondisi lingkungan sekolah (X) terhadap motivasi
belajar siswa (YY) tercermin dari nilai koelisien determinasi, yaitu B Square
dikalikan 100% (0438 = 100% = 43.8%). Angka ini menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan sekolabmm}mmbang 43 8% terhadap motivasi belajar siswa,
sedangkan 36.2% sisanya dipengaruhi oleh wvariabel atau fakior lain di luar

cakupan penelitian ini.
D. Pembahasan

Hasil analisis mendukung hipotesis penclitian bahwa motivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekolah. Koefisien regresi positif
sehesar 0,660 menggonfirmasi  hubungan  vang  searah:  perbaikan  kondisi
lingkungan sekolah, baik dari sisi fisik maupun psggologis, berbanding lurus
dengan peningkatan motivasi belajar siswa. Tatanan ruang kelas yang rapi dan
cubup luas di SDN Jarak 3 memberi kenvamanan bagi siswa untuk
berkonsentrasi, sementara sikap ramah dan suportif guru turat menjaga semangat
belajar siswa vang mengalami kesulitan, Tﬁman ini konsisten dengan Irawan
(2025), vang mengaitkan lingkungan sosial sekolah vang kondusif dengan rasa
aman dan partisipasi akif siswa &;ﬂam pembelajaran, serta dengan Nursakdish
dkk. (2023), yang menyimpulkan bahwa lingkungan sckolah berkontribusi positif

terhadap dorongan belajar siswa

Havidz dan Mujakiah (2023) merumuskan tiga indikator kualitas
lingkungan belajar ideal, yaitu budaya institusi, etos dan karakier sekolah, serla
pola interaksi antarwarga sekolah, vang bila terpenuhi secara bersamaan dipercava
turut mendorong motivasi sekaligus capaian akademik siswa. Suasana kelas vang
tenang dan minim gangguan mempermudah siswa menverap, mengingat, dan
memahami materi, vang pada gilirannya meningkatkan kesiapan mereka
menghadapi evaluasi maupun tugas sekolah. Hal i sejalan dengan berbagai
prestasi vang telah diraih SDIN Jarak 3 Wonosalam, seperti juara 1 POR SD
cabang bola voli putra tingkat kecamatan, juara 2 lomba gerak jalan SD/MI se-
Kecamatan Wonosalam, dan posisi 100 besar tryout O5SN bidang IPA —
menegaskan bahwa lingkungan belajar yvang kondusif turut berperan dalam

pencapaian tersebut.
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari temuan dan pembahasan vang sudah diuraikan pada bab sebelumnya,

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

I

Lad

aasil analisis membuktikan adanya pengaruh nvata dari kondisi
lingkungan sckolah schagai variabel bebas terhadap motivasi belajar
siswa sebagai vanabel terikat. Besamya pengaruh tersebut dibuktikan

melalui nilai koefisien regresi 0,660,

. Kondisi fisik sekolah mencakup kerapian, kebersihan, dan keluasan ruang

kelas bersama-sama dengan Takior psikologis-sosial berupa keramahan,
kepedulian, dan sikap suportif guru, terbukti berkaitan erat dengan
kesiapan mental, kestabilan emosi, dan tingkat konsentrasi siswa selama
pro sea)etajan dengan nilai koefisien sebesar 0,661,

Pola hubungan antara kondisi lingkungan sekolah dan motivasi belajar

siswa terbulkti bersifat pusit& atau searah,

. Kontribusi yang diberikan kendisi lingkungan sekolah terhadap motivas

belajar siswa tergolong cukup besar, yakni schesar 43 8%, sckaligus
berdampak lincar terhadap peningkatan nilai dan prestasi akademik siswa

di SDN Jarak 3, Kecamatan Wonesalam.

B. Saran

Meliput pada pembahasan dan simpulan penelitian ini, berikut

disampaikan beberapa rekomendasi:

[. Bagi Sekolah SDN 3 Jarak Wonosalam
Pihak SDMN Jarak 3 Wonosalam diharapkan terus menjaga dan
meningkatkan pengelolaan kebersihan serta kerapian ruang kelas. Oleh
karena ruang kelas yvang luas dan bersih terbukti memberi keleluasaan
beroerak  sckalipus mendukung  fokus belajar, sckolah  disarankan
menata ulang penempatan meja-kursi secara berkala agar sirkulasi

ruangan tetap terjaga.
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2. Bagi ln.ﬂi&i Pendidikan
Temuan  penelitian  ini  diharapkan  dapat memperkaya  referensi
akademik serta menjadi bahan diskusi pada mata kuliah Psikologi
Pendidikan maupun Manajemen Sarana dan Prasarana, terutama terkait
pentingnva pengelolaan lingkungan fisik dalam memengaruhi kondisi

- psikologis siswa di SDN Jarak 3, Kecamatan Wonosalam.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel
lain yang belum  digji  dalam  penelitian  ini, misalnya media
pembelajaran, gaya mengajar guru, ataupun keterlibatan orang tua
(parental  imvolvement). Di samping  itw, pendekatan gabungan
kuantitatif dan kualitatif dapat dipertimbangkan agar faktor psikologis
siswa tergali lebih mendalam, sementara perluasan cakupan populasi
hingga tingkat gugus sekolah atau kecamatan akan memperkuat

generalisasi hasil penelitian.
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